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Abstrak: Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang banyak dialami masyarakat dan sering
disebut sebagai silent killer karena dapat berlangsung tanpa gejala namun berisiko menimbulkan
komplikasi serius, seperti stroke, penyakit jantung, dan gagal ginjal. Rendahnya kesadaran
masyarakat dalam melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin, kurangnya pemahaman
mengenai pola hidup sehat, serta ketidakpatuhan dalam penggunaan obat antihipertensi menjadi
faktor yang memperburuk kondisi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian
masyarakat yang terintegrasi untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku masyarakat dalam
pencegahan dan pengendalian hipertensi. Kegiatan ini dilaksanakan melalui program “CERDIK
Lawan Hipertensi: Cek Kesehatan, Edukasi, dan Konseling Obat” pada Posyandu PKK RT 03/RW 02,
Kelurahan Bumi. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi pemeriksaan kesehatan dilanjutkan dengan
edukasi mengenai hipertensi menggunakan pendekatan CERDIK (Cek kesehatan secara berkala, anti
rokok, Rajin aktivitas fisik, Diet sehat dan seimbang, Istirahat cukup dan Kelola stres). Selain itu,
dilakukan konseling obat secara individual untuk memberikan informasi tentang penggunaan obat
antihipertensi yang tepat, efek samping, serta pentingnya kepatuhan terapi. Kegiatan diikuti oleh
anggota PKK dan masyarakat setempat dengan antusiasme yang tinggi. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai faktor risiko, pencegahan, dan
pengelolaan hipertensi, serta pentingnya penggunaan obat secara teratur. Sebagian peserta
diketahui memiliki tekanan darah di atas normal dan mendapatkan rekomendasi untuk melakukan
pemeriksaan lanjutan ke fasilitas kesehatan. Program ini memberikan manfaat nyata dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini dan pengendalian hipertensi.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjadi upaya promotif dan preventif yang
berkelanjutan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyaraka khususnya disekitar kampus.
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Abstract: Hypertension is a common disease and is often referred to as a silent killer because it can
occur without symptoms but carries the risk of serious complications, such as stroke, heart disease,
and kidney failure. Low public awareness of routine blood pressure checks, a lack of understanding
of healthy lifestyles, and non-compliance with antihypertensive medication use are factors that
exacerbate this condition. Therefore, integrated community service activities are needed to improve
public knowledge and behavior in preventing and controlling hypertension. This activity was carried
out through the "CERDIK Against Hypertension: Health Checks, Education, and Drug Counseling"
program at the PKK Posyandu RT 03/RW 02, Bumi Village. The implementation method included
health checks followed by education about hypertension using the CERDIK approach (Regular health
checks, anti-smoking, Regular physical activity, Healthy and balanced diet, Adequate rest and Stress
management). In addition, individual drug counseling was conducted to provide information on the
proper use of antihypertensive medications, side effects, and the importance of therapy compliance.
The activity was attended by PKK members and the local community with great enthusiasm. The
results of the activity showed that participants gained a better understanding of the risk factors,
prevention, and management of hypertension, as well as the importance of regular medication use.
Some participants were found to have above-normal blood pressure and received recommendations
for further examination at a health facility. This program provided tangible benefits in raising public
awareness of the importance of early detection and management of hypertension. This community
service activity is expected to become a sustainable promotional and preventive effort to improve
the health of the community, especially those around the campus.
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Pendahuluan

Hipertensi atau tekanan darah tinggi menjadi salah satu penyebab utama kematian akibat
penyakit kardiovaskular di Indonesia. Hipertensi bukan penyakit yang menular namun
penyebarannya dapat meningkat pada setiap tahunnya. Gejala-gejala hipertensi misalnya seperti
sakit kepala, mimisan, dan juga pusing atau juga migren. Beberapa penyebab hipertensi adalah faktor
usia, ras, latar belakang keluarga, obesitas, kurang aktifitas fisik, merokok, konsumsi garam yang
berlebihan, kekurangan vitamin D, minum alkohol, kondisi kronik tertentu (diabetes, kolesterol
tinggi, penyakit ginjal) dan gaya hidup. Hipertensi sering disebut sebagai silent killer karena sering
tidak menimbulkan gejala, tetapi dapat menyebabkan komplikasi serius seperti Stroke, Coronary
Artery Disease, dan Chronic Kidney Disease. Menurut World Health Organization, hipertensi
merupakan faktor risiko utama kematian dini akibat penyakit kardiovaskular di berbagai negara.
Perubahan gaya hidup, pola makan tinggi garam, kurangnya aktivitas fisik, stres, serta kebiasaan
merokok menjadi faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya prevalensi hipertensi di
Masyarakat (Ashipala et al., 2026).

Di Indonesia, hipertensi masih menjadi salah satu penyakit dengan prevalensi yang tinggi
dan cenderung meningkat seiring bertambahnya usia. Selain itu, rendahnya tingkat pengetahuan
mengenai faktor risiko, pencegahan, dan pengobatan hipertensi turut memengaruhi keberhasilan
pengendalian penyakit ini (Mardianti et al., 2020). Hipertensi bisa terus bertambah parah tanpa
disadari hingga mencapai tingkat yang mengancam kehidupan. Tekanan darah tinggi dapat menjadi
masalah serius jika tidak segera ditangani, berkembang dan menyebabkan komplikasi berbahaya
seperti penyakit jantung, gagal jantung kongestif, stroke, penglihatan kabur, dan penyakit ginjal.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi meningkatnya prevalensi hipertensi yaitu kurangnya
pengetahuan masyarakat mengenai hipertensi. Upaya pencegahan dan pengendalian hipertensi
memerlukan peran aktif masyarakat melalui penerapan perilaku hidup sehat. Salah satu pendekatan
yang dikembangkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia adalah perilaku CERDIK yaitu
Cek kesehatan secara berkala, asap rokok, Rajin aktivitas fisik, Diet sehat dengan gizi seimbang,
Istirahat yang cukup, dan Kelola stress (Bina & Kendari, 2019). Pendekatan ini efektif untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga kesehatan dan menurunkan risiko terjadinya
hipertensi maupun komplikasinya. Implementasi perilaku CERDIK masih memerlukan edukasi yang
berkesinambungan agar dapat diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Selain perubahan gaya hidup pengelolaan hipertensi juga sangat bergantung pada
kepatuhan pasien dalam menggunakan obat antihipertensi. Ketidakpatuhan minum obat,
penggunaan obat yang tidak sesuai aturan, serta kurangnya pemahaman mengenai efek samping
obat dapat menyebabkan tekanan darah tidak terkontrol. Oleh karena itu, konseling obat menjadi
komponen penting untuk membantu masyarakat memahami manfaat terapi, cara penggunaan yang
benar, serta pentingnya meneruskan pengobatan sesuai anjuran tenaga kesehatan. Pemanfaatan
BPJS Kesehatan dari pemerintah yang dimikiki oleh Masyarakat juga dapat dilakukan setiap saat
untuk melakukan pengcekan Kesehatan diri sehingga tidak timbul penyakit yang berkelanjutan.
Kombinasi pemeriksaan kesehatan, edukasi, dan konseling obat merupakan pendekatan yang

komprehensif untuk meningkatkan pengendalian hipertensi ( Supri et al., 2018)

77



BENGAWAN: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 06, No. 1, Bulan: Juni Tahun: 2026

PKK Posyandu RT.03/RW.02 Kelurahan Bumi yang belokasi di kecamatanLaweyan Surakarta
memiliki anggota yang aktif terhadap isu masalah kesehatan. Selain itu kegiatan yang dilakukan rutin
dilakukan dalah hal pencegahan serta pengobatan penyakit khususnya hipertensi yang sring dialami
oleh Masyarakat. Pengobatan hipertensi dapat dilakukan dengan terapi pemberian obat
antihipertensi dan non farmakologi. Oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang bertujuan untuk menambah pengetahuan masyarakat tentang hipertensi yang
dilaksanakan di Ibu - Ibu PKK Posyandu RT.03/RW.02 Kelurahan Bumi, Kecamatan Laweyan,
Surakarta dengan tema CERDIK Lawan Hipertensi: Cek Kesehatan, Edukasi, dan Konseling Obat.

Metode

Pelaksanaan Pengabdian Kepada masyarakat CERDIK Lawan Hipertensi: Cek Kesehatan,
Edukasi, dan Konseling Obat Bagi Ibu — Ibu PKK Posyandu RT.03/RW.02 Kelurahan Bumi, Kecamatan
Laweyan, Surakarta dilakukan dengan persiapan penyuluhan semua anggota team pelaksana yang
dilanjutkan dengan persiapan tempat kegiatan penyuluhaan dengan Transfer IPTEK di Masyarakat

sebagai berikut:

[ Masalah mitra ]

¥

1. Pemahaman
yang perlu ditingkatkan di
masyarakat

2. Kurangnya pengetahuan
tentang bahaya dan obat -
obatan hipertensi

o AN /

] 1

Program Pengabdian kepada »[ Transfer IPTEK ]
[ Kondisi akhir program ]

Masyarakat
A 4
Luaran: /Berupa: \

- Pemahaman kemampuan trapi

hipertensi\ /1 Penyuluhan kepada masyarakat tentang\
hipetensi

2. Cek keshatan bagi masyarakat
Pendampingan dalam evaluasi
penggunaaan obat dan pencegahan
hipertensi

dan obat hipetnsi 1. Pemahaman mitra tentang hipertensi
- Peningkatan positif dan di masyarakat
kesehatan dengan target 95% 2. Pemahaman jenis — jenis a obat dan

terapi hipertensi
k} Mitra mampu pencegahan hiprtensi /

Bagan 1. Kerangka Pemecahan Masalah

Semua anggota melakukan pengecekan terhadap perlengkapan yang dibutuhkan serta
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melakukan tes Kesehatan sebelum acara penyuluhan agar sesuai materi serta luaran yang akan
dicapai. Acara penyuluhan diawali dengan tes kshatan, pembukaan, berdoa, pemaparan materi,
tanya jawab dan evaluasi luaran. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan pada
hari Jum’at tanggal 08 Mei 2026 bertempat di Posyandu PKK RT.03/RW.02 Kelurahan Bumi,
Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta pukul 09.00 WIB - selesai dengan peserta 25 orang.
Pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan metode:

2.1 Metode Ceramah

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tentang Pengabdian Kepada Masyarakat CERDIK
Lawan Hipertensi: Cek Kesehatan, Edukasi, dan Konseling Obat Bagi Ibu - Ibu PKK Posyandu
RT.03/RW.02 Kelurahan Bumi, Kecamatan Laweyan, Surakarta diawali dengan tes keshatan dan
dilanjutkan ceramah serta penyuluhan kepada masyarakat. Adapun materi yang diberikan adalah
CERDIK Lawan Hipertensi: Cek Kesehatan, Edukasi, dan Konseling Obat Bagi Ibu - Ibu PKK Posyandu
RT.03/RW.02 Kelurahan Bumi, Kecamatan Laweyan, Surakarta (Ismawatie et al., 2026).

2. 2 Metode Demonstrasi dan Pelatihan

Kegiatan demonstrasi dan pelatihan ini merupakan kegiatan lanjutan dari ceramah yang telah
dilakukan. Pada kegiatan ini dilakukan dengan mendemonstrasikan tentang CERDIK Lawan
Hipertensi: Cek Kesehatan, Edukasi, dan Konseling Obat Bagi Ibu - Ibu PKK Posyandu RT.03/RW.02
Kelurahan Bumi, Kecamatan Laweyan, Surakarta yang baik (Purwanto et al., 2025).

2. 3 Diskusi

Kegiatan diskusi dilakukan untuk memperdalam pemahaman peserta tentang CERDIK Lawan
Hipertensi: Cek Kesehatan, Edukasi, dan Konseling Obat Bagi Ibu - Ibu PKK Posyandu RT.03/RW.02
Kelurahan Bumi, Kecamatan Laweyan, Surakarta (Saputra et al., 2025).

2.4 Evaluasi

Evaluasi kegiatan adalah dngan kuisioner dan wawancara terkait pemahaman masyarakat
tentang CERDIK Lawan Hipertensi: Cek Kesehatan, Edukasi, dan Konseling Obat Bagi Ibu — Ibu PKK
Posyandu RT.03/RW.02 Kelurahan Bumi, Kecamatan Laweyan, Surakarta.

Alat bantu yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa tes
Kesehatan dan flayer yang akan digunakan dalam demonstrasi oleh masyarakat secara sederhana
dengan memerikan contoh CERDIK Lawan Hipertensi: Cek Kesehatan, Edukasi, dan Konseling Obat
bagi Masyarakat (Purwanto & Cakrawati, 2024) .

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan awal yang dilakukan adalah persiapan agar kegiatan dilaksanakan dapat berjalan
dengan lancar. Dalam penyuluhan CERDIK Lawan Hipertensi: Cek Kesehatan, Edukasi, dan Konseling
Obat Bagi Ibu — Ibu PKK Posyandu RT.03/RW.02 Kelurahan Bumi, Kecamatan Laweyan, Surakarta ini
dilakukan dengan mempersiapkan seluruh keperluan kegiatan penyuluhan. Hal-hal yang
dipersiapkan diantaranya menentukan acara yang akan digelar, perencanaan acara kegiatan,
perencanaan anggaran yang diperlukan, perencanaan keperluan-keperluan kegiatan, survei tempat,
perencanaan konsumsi dan kehumasan. Selain perlengkapan yang tepat juga harus mencatat semua

yang diperlukan saat acara berlangsung. Materi yang disampaikan bagi masyarakat dibuat dengan
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sebaik mungkin agar tidak monoton. Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan oleh Program D3 Farmasi
Politeknik Indonusa Surakarta bekerjasama dengan Posyandu RT.03/RW.02 Kelurahan Bumi,
Kecamatan Laweyan, Surakarta. Acara ini berlangsung selama satu hari dan diikuti oleh 25
masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan CERDIK Lawan Hipertensi: Cek
Kesehatan, Edukasi, dan Konseling Obat Bagi Ibu — Ibu PKK Posyandu RT.03/RW.02 Kelurahan Bumi,
Kecamatan Laweyan, Surakarta yang baik.

Gambar 1. Cek Kesehatan bagi warga masyarakat

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tentang CERDIK Lawan Hipertensi: Cek Kesehatan,
Edukasi, dan Konseling Obat Bagi Ibu — Ibu PKK Posyandu RT.03/RW.02 Kelurahan Bumi, Kecamatan
Laweyan, Surakarta ini berlangsung dengan lancar tanpa kendala yang berarti. Peserta diberikan tes
Kesehatan olh mahasiswa D3 Farmasi dan dilanjutkan materi tentang hiprtensi oleh Diyan Sakti
Purwanto, S.P., M.Farm.

——

s

Gambar Edu1 Hypertnsi bagi masarakat
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Kegiatan penyuluhan dimulai pada pukul 09.00 WIB. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di PKK
Posyandu RT.03/RW.02 Kelurahan Bumi, Kecamatan Laweyan, Surakarta tentang materi CERDIK

Lawan Hipertensi: Cek Kesehatan, Edukasi, dan Konseling tntang anti hipertensi.

&
PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT

Gambar 3. Diskusi dan Pendampingan Antihypertensi

Salah satu poin penting dalam diskusi kelompok adalah bagaimana hipetensi harus dikontrol
penggunaannya agar tidak menimbulkan ketergantungan atau dampak negatif lainnya. Remaja
diajak untuk bersikap kritis dan bijak dalam menggunakan teknologi. Seperti disampaikan oleh
narasumber D3 Farmasi Politeknik Indonusa Surakarta “Teknologi adalah alat, bukan tujuan.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat “CERDIK Lawan Hipertensi: Cek Kesehatan, Edukasi,
dan Konseling Obat” di Posyandu PKK RT 03/RW 02, Kelurahan Bumi, menunjukkan antusiasme yang
tinggi dari peserta. Kegiatan diawali dengan pemeriksaan kesehatan yang meliputi pengukuran
tekanan darah, berat badan, dan kadar gula darah. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa sebagian
peserta memiliki tekanan darah di atas batas normal, bahkan beberapa di antaranya belum pernah
terdiagnosis Hypertension sebelumnya. Temuan ini menegaskan pentingnya deteksi dini melalui
pemeriksaan rutin agar kondisi kesehatan dapat dipantau dan ditangani sejak awal (Ashipala et al.,
2026).

Setelah pemeriksaan kesehatan, peserta mengikuti sesi edukasi mengenai hipertensi dan
penerapan perilaku CERDIK. Materi yang disampaikan mencakup pengertian hipertensi, faktor risiko,
komplikasi, serta langkah-langkah pencegahan melalui pola hidup sehat. Peserta mendapatkan
pemahaman bahwa kebiasaan sederhana seperti mengurangi konsumsi garam, meningkatkan
aktivitas fisik, berhenti merokok, dan mengelola stres memiliki pengaruh besar dalam menjaga
tekanan darah tetap terkendali. Diskusi interaktif menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
sebelumnya belum memahami secara utuh hubungan antara gaya hidup dan risiko hipertensi
(Musfirah & Masriadi, 2019).

81



BENGAWAN: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 06, No. 1, Bulan: Juni Tahun: 2026

Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat. Selain itu dengan adanya program pemerintah melalui BPJS Kesehatan memberikan
perlindungan yang cukup komprehensif bagi masyarakat penderita hipertensi, mulai dari
pemeriksaan di fasilitas kesehatan tingkat pertama, pemberian obat, hingga rujukan ke rumah sakit
apabila diperlukan. Selain itu, melalui Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis), pasien
hipertensi memperoleh pendampingan untuk menjaga tekanan darah tetap terkontrol dan
mencegah komplikasi jangka Panjang sehingga peserta menjadi lebih termotivasi untuk melakukan
pemeriksaan kesehatan secara berkala dan menerapkan prinsip CERDIK dalam kehidupan sehari-hari.
Kader PKK dan pengelola posyandu memperoleh tambahan wawasan untuk melanjutkan edukasi
kesehatan kepada warga secara berkelanjutan. Keterlibatan aktif masyarakat dan dukungan
lingkungan setempat menjadi faktor penting dalam keberhasilan program ini (Kurniawansyah, 2018).

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan terpadu melalui pemeriksaan kesehatan,
edukasi, dan konseling obat efektif dalam meningkatkan upaya pencegahan dan pengendalian
hipertensi di masyarakat. Program ini tidak hanya membantu mendeteksi warga yang berisiko, tetapi
juga memperkuat kemampuan masyarakat dalam mengelola kesehatannya secara mandiri
(Kurniawan et al., 2021). Dengan pelaksanaan yang berkesinambungan, kegiatan serupa diharapkan
dapat berkontribusi dalam menurunkan risiko komplikasi Hipetensi serta meningkatkan kualitas
hidup masyarakat di Kelurahan Bumi. Selain itu juga kemampuan soft-skill dan hard skill dapat
menjaga hubungan baik anatara masyarakat peserta dengan Politeknik Indonusa Surakarta dapat
terus terjalin (Suhesti et al., 2023). Selain itu, dari hasil evaluasi kegiatan pengabdian ini juga
menghasilkan beberapa luaran yaitu masyarakat dapat bertambah 95% tingkat pengetahuannya
guna menjaga kesehatan dan mendorong untuk perubahan perilaku yang positif dapat

meningkatkan kualitas hidup sehat.

Kesimpulan

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat tentang CERDIK Lawan Hipertensi: Cek
Kesehatan, Edukasi, dan Konseling Obat” di Posyandu PKK RT 03/RW 02, Kelurahan Bumi kota
Surakarta diikuti oleh 25 orang yang dilaksanakan dengan 3 metode yaitu ceramah, demonstrasi dan
diskusi tentang CERDIK Lawan Hipertensi: Cek Kesehatan, Edukasi, dan Konseling Obat” di Posyandu
PKK menuju kemandirian Kesehatan masyarakat. Peserta sangat antusias memperhatikan dan
bertanya mengenai CERDIK Lawan Hipertensi sehingga terdapat peningkatan 95% pemahaman
masyarakat tentang hipetensi dalam menjaga Kesehatan menuju peningkatkan kualitas hidup

masyarakat.
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